
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street menguat di Kamis (8/5). Penguatan dipicu oleh 
pengumuman trade deals dengan Inggris. Praktis Inggris hanya dikenakan tarif 
dasar 10% karena AS menilai neraca dagang dengan Inggris relatif berimbang. 
Meski demikian, Presiden AS, Donald Trump mengingidikasikan bahwa negara-
negara dengan trade surplus besar dengan AS kemungkinan masih akan 
dikenakan tarif tinggi. 

Di saat bersamaan, AS juga tengah mempersiapkan delegasi untuk melakukan 
pertemuan dengan delegasi Tiongkok di Swiss pada Sabtu (10/5) dan Minggu 
(11/5). Delegasi tersebut termasuk Menteri Keuangan AS, Scott Bessent. 

Menariknya, meski menjadi negara pertama yang mencapai trade deal dengan 
AS, FTSE justru terkoreksi 0.32% (8/5). Bukan hanya itu, Bank of England (BoE) 
juga memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps ke 4.25% (8/5). Sementara 
itu, mayoritas indeks utama di Eropa lain menguat relatif signifikan di Kamis 
(8/5). 

Trade deal antara AS dengan Inggris tersebut memicu lonjakan pada U.S. 10-
year Bond Yield sebesar 11 bps ke 4.39% di Kamis (8/5). Pasar berharap bahwa 
pengumuman trade deals akan semakin masif dalam 1-3 pekan kedepan. 
Sejalan dengan obligasi, aksi jual juga terjadi pada safe-haven, seperti emas. 
Harga emas turun 1.7% ke US$3,307.84/troy oz di Kamis (8/5). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6900] [Pivot : 6850] [Support : 6770] 

Bersamaan dengan pelemahan signifikan (-1.42%) IHSG di Kamis (8/5), Stochastic RSI 
mulai bergerak turun dari overbought area. Kondisi ini diperkirakan berlanjut di 
Jumat (9/5) dan IHSG berpeluang uji support pada kisaran level 6770. 

Dari dalam negeri, pelaku pasar memanfaatkan penurunan cadangan devisa RI ke 
$152.5 miliar di April 2025 dari $157.1 miliar di Maret 2025. Level ini merupakan 
level terendah sejak November 2024. Meski demikian, cadangan devisa ini setara 
dengan 6.4 bulan impor atau 6.2 bulan impor dan pembiayaan utang luar negeri 
pemerintah, jauh di atas standar kecukupan internasional 3 bulan impor. 
Sebelumnya, perlambatan pertumbuhan ekonomi ke 4.87% di 1Q25 juga turut 
menjadi validasi profit taking oleh pasar. 

Faktor lain adalah pullback signifikan (-5.09%) ANTM dan beberapa saham gold-
related lain yang selama ini menjadi salah satu penopang rally IHSG. Pullback ini 
diperkirakan masih akan berlanjut dalam beberapa hari kedepan, sejalan dengan 
kecenderungan penurunan appetite pasar terhadap safe-haven pasca pengumuman 
trade deals. 

 Top picks di hari Jumat (9/5) meliputi : ICBP, AALI, ASII, PTBA dan INDF. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street menguat di Kamis (8/5).  

• Penguatan dipicu oleh pengumuman trade deals dengan Inggris.  

• Presiden AS, Donald Trump mengingidikasikan bahwa negara-negara dengan trade 
surplus besar dengan AS kemungkinan masih akan dikenakan tarif tinggi. 

• AS tengah mempersiapkan delegasi untuk melakukan pertemuan dengan delegasi 
Tiongkok di Swiss pada Sabtu (10/5) dan Minggu (11/5).  

• Trade deal antara AS dengan Inggris tersebut memicu lonjakan pada U.S. 10-year Bond 
Yield sebesar 11 bps ke 4.39% di Kamis (8/5).  

• aksi jual juga terjadi pada safe-haven, seperti emas. Harga emas turun 1.7% ke 
US$3,307.84/troy oz di Kamis (8/5). 

• IHSG berpeluang uji support pada kisaran level 6770 dalam beberapa hari kedepan. 

• Pullback harga saham gold-related diperkirakan masih akan berlanjut, sejalan dengan 
kecenderungan penurunan appetite pasar terhadap safe-haven pasca pengumuman 
trade deals. 

• Top picks (9/5) : ICBP, AALI, ASII, PTBA dan INDF. 
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MARKET NEWS 
JSMR PT Jasa Marga Tbk 
PT Jasa Marga Tbk (JSMR) menyetujui pembagian dividen sebesar Rp1.13 triliun atau setara 25% dari laba bersih tahun buku 
2024, dengan nilai Rp156.23 per saham, naik 312.61% YoY. Selain itu, dalam RUPST juga telah dilakukan perubahan susunan 
pengurus, termasuk penunjukan direktur utama yang baru, direktur human capital dan transformasi, serta komisaris utama 
dan sejumlah komisaris independen. 
 

ASII PT Astra International Tbk 
PT Astra International Tbk (ASII) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp16.34 triliun atau Rp406 per saham untuk tahun 
buku 2024, yang diambil sekitar 48% dari laba bersih sebesar Rp34.05 triliun. Dividen tersebut mencakup dividen interim Rp3.9 
triliun yang sudah dibayar pada 31 Oktober 2024, dan sisanya Rp12.4 triliun akan dibagikan sebagai dividen final.  
 

HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk 
PT Medikaloka Hermina Tbk (HEAL) telah menyelesaikan pembelian kembali saham (buyback) sebanyak 83.26 juta lembar 
saham, dengan total nilai transaksi mencapai Rp99,3 miliar dan harga rata-rata pembelian sebesar Rp1,196 per saham, yang 
setara dengan 0.54% dari total saham beredar. Meskipun pelaksanaan buyback ini tidak berdampak signifikan terhadap 
operasional dan kondisi keuangan perusahaan, langkah ini diambil untuk memperkuat fundamental dan menjaga nilai saham 
di pasar. 
 

ARTO PT Bank Jago Tbk 
PT Bank Jago Tbk (ARTO) berencana melakukan private placement sebanyak 200 juta lembar saham melalui pelaksanaan hak 
opsi dalam Management and Employee Stock Option Program (MESOP) untuk periode 2025-2030. Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan rasa memiliki terhadap perusahaan dan kinerja peserta, yang diharapkan akan berdampak positif pada kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. Dana yang terkumpul dari MESOP akan digunakan untuk ekspansi usaha dan akan 
diperhitungkan sebagai komponen modal inti utama. 
 

CMNT PT Cemindo Gemilang Tbk 
PT Cemindo Gemilang Tbk (CMNT) mencatatkan kerugian Rp289.76 miliar pada 1Q25 (-30% YoY). Laba berjalan perusahaan 
juga membengkak menjadi rugi Rp304.17 miliar, dibandingkan dengan rugi Rp234.01 miliar pada periode yang sama tahun 
sebelumnya. Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan tercatat Rp1.92 triliun (vs Rp2.06 triliun), sementara laba kotor turun 
menjadi Rp334.1 miliar (vsRp434.98 miliar). Total ekuitas juga mengalami penurunan menjadi Rp2.84 triliun, sementara 
liabilitas naik menjadi Rp14.2 triliun, menjadikan total aset perusahaan turun tipis menjadi Rp16.96 triliun.  
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